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I PENDAHULUAN

l.1. Latar Belckang.

Pembengunan n: sionsl peda hakeketnya adelah pem-
bangunan mrnusia Indonesis seutuhnya.

Keberhisilen dalsm menyelenggarakan kegiatan
pembanguynan ~ada sustu tahap tertentu mengakibsztlon
tuntutsn mosyarakat yong semakin meningk:st. Peningkatan
kein ginan ysng luat untulk mempu mengendalikan mesa depan
negera sesunri dengan kebijaksanaan serta strategi pem-
bongunan yang telch ditentulkan dalam rengks usaha mewm
wujudkon kemasy:rak:ztan dan negara diidam-idamk=n.

Untuk mengh=dapi kenyataan itu, dan untuk menJjamin
laju pertumbuhsn keseimbzngan dan kesinambungan pem-
bangunan daerch diperluken adanya perencanzan yang mantap
dan dulungon dana untuk membiayzi proyek-proyek -
pembanguncn.,

Salah satu usaha yeng ditempuh oleh pemerintah
dalam up;ayg.:rnampgr-ol'eh.dem:a_=.‘p_emb'ang,'unan;\exdalé.h..dc’anggn_~
Jalan memobilisasilk:n dcna dari mégyerakset dan pemerintah
melalui lembaga perbankan.,

Dalam hubunganny: dengan usaha memobilisasiken dana
dari mesyeraket, pemerintah mel-lui lembaga perbankan
mengeluarkon berbggai instrumen yeng dapat dijsdikan
saranaz penorik modal terpendan dimcna dana tersebut di-
kelolz sedemikian rupz agar dapct menj-di produktif.

Tebungzn pembrnouncn Nasicnal (TAB.ANAS)



Giro, Deposito Berjangka, dan lain-lzin merupakan
instrumen-instrumen yang telah dipergunakan untuk menarik
dana:dari masyarakat..

Deng=n memperlihatken perimbangan produlctivitas
nasional:dengan fluktuasi.jumlah uang yang beredar, nampak
bchwa keduanya tidak berubah secara berimbang. Jumlsh
uang yang beredar dari waktu ke walktu meningkat lebih
tinggi dari pada peningkatan produktivitzs nasionz1l. Hal
tersebut bahwa m-sih terdapat dana-dana terpendam pada
masyarakat dalam jumlah yang cukup besar. Keadaan inil-=h
yang memberi dorongazn kepada pemerintah melalui lembaga
Perbankan tertentu mengeluarkan su-tu kebijaksanaan dengan
menambah satu instrumen yang dikenal dengzn tingkat bunga
tabungan,

Instrumen inilah diharapkan dapat menjadi sarana yang
allurat dalam usaha memobilisasikan tobungan masysrakat diz
samping instrumen-instrumen lainnya. Selanjutnya diharapkan
mekanisme kerja lembaga perbank-n dalam memanfaatkan
instrumen-instrumen yang ada, dalam mengerszhlian segala
potensi masyarakat untuk dapat menunjong pembangunan
Nasional yang mandiri atau setidak~tidaknya dapat
mengurangi ketergantunganuterhadap modal asing.

Kerangka berfikir di atas, merupakan landasan penulis
dalam mengangkattsalah!-satu diantéré;bérbégai-kebijéksaﬁéanu
pemerintah yeng dilaksanakan oleh lembaga-lembzga keuangan
(perbankan), dengan melakukan suatu studi tentang pe-

laksanaan inflementasi kebijaksancaan mobilisasi tabungan




N

masyaraket pada PT BNI 46 (Persero) Cabang Ujung Pandang

untuk mengelolch dana.

Dari uraisn terdahulu nampak. jelas bahwa lembaga

keuangzn (perbonkan), mutlak dibutuhkan dalem proses pem-

bingunsn. Betapa tidakny:

y 0leh karena lembega keuangan

meérupckan lembega yang dapat menstimulir pembangunan dan

tugas dan fungsi sebagai

pusat sirlulcsi sumber daya modal,

Dengan kata lain, bank merupczkan lembroga yang dapat

memobilisasikan sumber 4-

ya modal yang dengan jalon menarik

dana sebesar-besarnya untuk membiayai suctu irvestnsi. Hal

tersebut sesuai dengan ap

o yrng dikemukalan oleh R,

Tjiptoadiﬁugroho, Perbsnksn, Pradays Paramita (1973 : 77)

sebagai berikut :

“"Bank adalah su=ztu lembaga keuangan yanz harus dapat
memanfaatkan dana-dana dari yeng bersumber oleh
masyarakat atau dengan manapun aktivites perkreditan
dan aktivitas dalem bideng kegiaten elonomi untuk

peredaran uang dan
kese jahteraan umat

modal sebagai sarana pembangunsn

manusia pada khususnye , negora

Pada umumnya sesu- i dengan kebijaksanaan ekonomi
dan moneter yanc digoriskan oleh su~tu pemerintah

Demikian halnva bzhwa pembangunsn nocsionzl Indonesia,

malka kontribusi lembogn keuangan (perbankan) sangat

menentukan keberhasilan pembencunan itu sendiri,

Menyadari hal tersebut di atas

S, molka pemerintoh

mendiriken Bank Negara Indonesia den didasarken pada

mﬁmgﬂmmmgymmlxﬂmm

@n yang ada pada walktu itu,



Selenjutnya,  pembongunsn resionsl Irdoen esia
bukanlzh pembangunan parsial yans ‘mengarahkon Sasarannya.
terbatas pada kelompok masyarakat saja, meleinken peme
bangunan itu diarshkan~kepzda seluruh lapisan masyarakat
di seluruh pelosok tonah air Republik Indgnesiz. Oleh
karens itu, pembangunan atau pembentulkan lemboga~lembog
keuangbn tidak terbatas di kota-kota saja, melainken juga
didirikan s ampei kepelosok agar pertumbuhzn dan per-
kembangan ekonomi pedesaan dapat mengimbagi pertumbuhan
dan perkembangan ekonomi perkotaan yang mutl-k distimulir
oleh suatu lembaga keuangan., Untul melesud tersebut,
pemerintah bukan saja membangun/mendirikan lembaga
keuangan di kota-kota, tetapi Juga dengan nemboangun/mene—
dirikan lembaga keuangan didesa.

Undang-Undang nomor 21 tahun 1968 merupzkan dasar
hukum didirilkamnya Bank Negara Indonesia (BNI), Banik ini
merupakan lembaga keuangan milik pemerintoh yane didiriksn
untuk menunjang kebutuhan terhadap lembega keuangan di-
kota s ebagai stimulator pembanguncn dalam usahz memacy
akselarasi pertumbuhan ekonomi nasional,

Untuk menunjang kebutuhan aken lembaga keuangan
di kota, BNI Cabang (Kanca BNI), Untuk memperluas - «:
Jangkauan dan peranan BNT pada setiap kota, dikeluarkan
suctu inflementusi kebijaksana berupa pembentukan/pendirian
BNI 46 (persrc) Cabane Ujung Pandang. Dengsn adanya BNT di-
kota, diharapkan dapat mempertinggi mobilisa=zi dana yarg

= (ORI A L Earilsnen. L

G S



berada di warganya dalam menunjang pembangunan secara
merata.

Tugas dan fungsi BNI adalah sebagaimana lembaga
perbankan lainnya untuk memobilisasikan dana-dana tidak
produktif. Oleh karena BNI berlokassi di kota-kota, maka
peranan bank tersebut berusaha menarik dans-dana tidak
Produktif sebesar-besarnya dori masyarakat untuk : . .
selanjutnya diszlurksn kesektor produktif melalui suatu
inflementasi kebijcoksanzan mobilisasi tabungan masyarakat
perkreditan, Dengan demikian, BNI berfungsi sarana/lembaga
yeng dapet mempertinggi 121lu lintas uang,

Pada tanggal 1 Juli 1983, Direksi PT BNI 45 (Persero)
Cabeng Ujung:Pandang mengambil sustu inflementasi
kebijaksanaan mobilisasi tabungan masyarakat yakni
mengeluarksn/memperkenslken suatu instrumen bary yang di-
kenal dengan tabungoan., Pada PT BNT 46 (Persero) Cabang
Ujung Pand:ng sebegai salsh satu di antara berbagai
instrumen yang dapat memobilisasilan tobungan masyarakst
di?kbtawmappun’divdésa;&‘.

Untuk itu nampak jelas bahwa PT BII L€ (Persero)
Cabang Ujung Pandang dapat dikatalion sebzgai salah satu
instrumen untuk menganalisis dana-dana dari masyarakat
agar supzya pengelolaan dana di kota maupun kepelosok
untuk menganalisis inflementasi Kebijaksanaan mobilisasi
tabungan masyarakat,



putusan sidang Majelis tersebut bzhwa Bank Negera
Indonesis ysng dimeksudken perlu segera didiriken karen-
meruprkan salch satu untuk memobilisasiksn dana tebung-n
mayarakat kota, dan juga sebegai sendi yang terpenting
untuk melencarlsn pemerintzh dalam memobilisasiken dane
keuangan dan perelonomien setelsh sesuatu'negara itu
mencapai kemerdekazan poliﬁik. .

Pada tehggal 5 Juli 1946 berdasarkan peraturan
- pemerinteh pengganti Undang-undang Nomor 2 tehun 1946 di-
Bank Negara Indonesiz berdiri secara resmi, dan disahlian
sebagai Bank Sentral Negesra Republik Indonesia. Peraturan
pemerintah untuk pengganti Undang -undang yéitu Bank
Negara Indonesia diutamekan untuk menganalisis dan
mengelolah tabungan masyarakat di kota.
1.2. Pokok Permasalahan

Jadi pokok permasalehan adalah Sejauhmana pengaruh
tingkat bunga terhadap tabungan masgarakat sehingga =
éapét diambilflangkah-langkgh yhng‘lgﬁih,tepat7dalamwupaya
untuk memobilisasiken dans masyarakat.
1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

~1.3.1. Tujuan penelitian untuk menganalisis
inflementasi kebijaksanaan mobilisasi
tabungan mesyarakzt kota

C o ER s

1.3.2. Kegunaan penelitian untuk dihzrapken renjadi

bahsn.'pertimbangan bagi-PT BNI 46 :(Persero)



Cabang Ujung Pandang dalcm mengan:lisis dan
mengelolah t-bungan mesyarakot perkotaan.,
l.k. Hipotesis

Jika hrl-hal 1rin dianggap tidal berub-h (ceteris

Paribus) malia didugr bohwa ada penzoruh yong berarti dari

tingkat bunge terh:dap tebungin masycrakat,




IT IKERANGIA TEORI

Secora umum tel:-h diketohui brohwa h mpir semua negrra

ying dewasa ini dikategorilun sebarai bingsa yang sedang
berkemb: ng adalah bangsa-brngsa yong memperoleh ke-
merdelitannya lembali dsn mendirikan negora masing-masing
setelah perang Dunia IT yang lalu berakhir. Sebrgai negcra
tersebut memperoleh llemerdekoannya setelch melolui per-
Juangcn bersenjata dengzon pengorbanan yong amat besar di-
samping ada pula neg:-ra yang memperoleh lkemerdeliaannya
tanpa per juangen bersenjota.

Sebrrail usahe sadar untul menzici kemerdekaannya,
kebijaksan-an vens strategi pembancunzn nasionnl pada
unumiya dinyatalan sebagai Perwujudan aspirasi yeong hidup
den berkembenz dikalangran m&syeraket luas dan disampaik-n
Prda penuangannya dolam bentuk peraturen perundangons
undangen yong kewencngan penetapsnnys pada umumnya berada
di tangan lembzga perwakilzn.

Aspirasi dan keinginan rakyat itu, dalam apa pun
dituangken dzlom perundang-undengan, biasany: meneksankan
bahwe pembanguran nzsional rempunyai sasaran-sasaran ter-
sebut, baik jangka pnjeng, Jjengka pendek, ataupun J ngka
sedang, kategorisasi walktu dari sasaran-sasaran tersebut
memang perlu karena sasaran Janzgka pendek merupaksan
lconkritisasi instrumen inflementcsi kebijelisansan

mobilisasi tobungan mesyarakat Bank Negzra Indonesia



dari sasaran-sasaran joncka Panjeng, Dengen perliztaan l-in
dalam rumusan kebijaksancan dan strategi pembangunan
nzsional jelas menunjukkan bahwa pembangunan nasional ber-
langsung secara berkesinambungan, yang berarti bahwa lurun
waktu dan taehap berikutnya. Di samping itu dalam merumuskan
kebijaksanaan dan strategi pembangunan nasional, biasanya
ditentukan pula bahwa pembangunan n:sionzl, bersifat
komprehensif dalam arti mencakup séluruh kehidupan dan
penchidupan bangsa dan negara, terlepss dari bagaimana
katezgorisasi berb-gai seni kehidupan dan penghidupzn itu
dilzkukon. Dengen demikian, arah yang hendak ditempuh
dimasa depan jelas tergambar, baik dilihst dari segi
vaktunya, sasaran-sasaran, moupun menyanckut komitmen
nasional dalam penggunan modal.

Dengan kebijaksanaan dan strategi yang demikian,
Jeles pula terlihat adanya interdependensi, interrelasi,
dan interaksi antara satu bidang kehidupan dengan bidang
kehidupan lainnya. Hal inilah yang disebut seboagai ke-
terpeduan y:ne bukan sajo dalem proses perumusan ke-
bijaksanaan dan strategi pembanguncn nesional, akan
tetapi juga dalam seluruh proses pengelolaan

penyelenggaraan pembangunan nasional.
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2.1. Pokok-pokok Kebi jaksanaan Mobilisasi tabungan mas-
yarakat.

Adalah merupakan kenyataan dalam kehidupan bernegara
dan bermasyarakat di negara-negara sedang berkembang, bahwa
peranan pemerintah beserta sejumlah Jajaran aparatnya ber -
51fat dominan dalam proses pengelolaan pembangunan nasional.
Pengalaman menun jukkan bahwa bagi suatu negara yang sedang
berkembang, keadaan demikian adalah logis,

Meskipun demikian, para ilmuwan yang mengamati dan -
berusaha hendalami proses pengelolaan pembangunan nasional
nampaknya telah sepakat bahwa betapapun dominannya peranan
pemerintah dalam melaksanakan proses pembangunan nasional,
tidak mungkin seluruh aparaturnya, betapa pun tingginya di-
siplin dan dedikasi aparatur tersebut, Dengan perkataan
lain, bahwa keberhasilan renyelenggaraan pembangunan nasi-
onal menuntut partisipasi masyarakat.

Salah satu tantangan yang selalu dihadapi dalam pg--
laksanaan pembangunan nasional berkisar pada keterbatasan
dalam berbagai hal.

Negara Indonesia secara geografis sangat menguntung-
kan karena memiliki sumber-sumber alam Yang melimpah, baik
di darat laut maupun yang di dalam perut bumi. Namun de-
mikian kekayaan alam itu pun tidak bebas dari masalah pem-
biayaan karena sering terdapat situasi dimana kemampuan
untuk menggali kekayaan alam itu dan mentransformasikannya

dari potensi menjadi kekuatan nyata untuk renyelenggaraan
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pembangunan nasional, kadangkala sangat terbotas.

Dalam tahun 1986/1937 perelionomian Indonesin
mengal-mi keadaan sangaot sulit sebagai akibrot merosotnya
herga minyak bumi, di samping masih rendahnya pertumbuhan
elkkonomi dunia dan tindakan proteksi oleh beberapa negara
industri. Turunnya harga minyak bumi dengon tajam
menyebablrn neraca pembanyaran mensalomi tel nan-telionan
veng sangct berat dan penerimcan pemerintzh sebegal suatu
sumber utama pembiayaan pembangunan menurun dengan tajam.
Namun denzan sers-ngkaian liebijaksanaan ynng telsh diambil
oleh pemerintah, perekonomian Indonesia dal~m tzhun 1985
sebesar 2,25, 1986 sebesar ‘3,2 menunjukkan perkembongan
yang culup baik, seperti tercermin pzda pertumbuhan
ekonomi yeng lebih tinggi dari t-hun sebelumnya dan per-
kembsngan horga di dalam negara yong masih dapat di-
kendaliksn pada tingkat yang wajar. Demikian Jjuga, dampak
negatif yang lebih burul: terhadap neraca pembayaran dapat
diatasi.

Kebijalksanaan yang telah diambil oleh pemerintah itu
telah mempu mempertahsnkan dam bohlan dap” t mempertinggi
pertumbuhan ekonomi nosionnl Jika dibsndingkan dengan
tohun sebelumnya, dan oleh karenanya, kebijaksanaan ter-
sebut tetap horus dikembangkan agar pembiayaan pembzngunan
nésional bersumber deri kemampuan atau kekuatsn dal-m
negara. Dengrn kota l-in, pel-ksanaan pembansunan

Nasional ber andoskan Kemampuiar sendiyi.
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Hal tersebut di atas, sangat sesuai dengan apa yang
diamanatkan oleh Garis-garis Besar Haluan Negara tentang
arah pembangunan Jangka panjsng Indonesia (TAP MPR Nomor
IT/MPR/1988 : 63) sebagai berikut

"Pembangunan nasional memerlukan investasi dalam
Jumlah yang cukup besar, yang pelaksanaannya harus
berlandaskan kemampuan itu sendiri, sedangkan
bantuan luar negeri merupakan pelengkap. Oleh
karena itu diperlukan usazha yang sungguh-sungguh
untuk menggrahkan dsna-dana investasi bersumber
pada tabungan masyarakat, tabungan pemerintah serts
pPenerimaan devisa yang berasal dari ekspor dan
Jasa-jasa. Pengerahan dari dana investasi tersebut
harus ditingkatkan dengan cepat sehingga peranan
bantuan luar negeri Jang merupakan pelengkap ter-
sebut semakin berkurang dan pada akhirnya mampu
membiayai seluruh pembangunan."

Dalam hal memobilisasikan dana, pemerintah telah
mengupayakan mobilisasi dans dari masyarakat, baik melalui
perbankan maupun pasar uang dan pasar modal., Dalam hal
mobilisasi dana dari masyarakst melailui perbankan,
pemerintah selain tetep memberikan kebebasan kepada bank-
bank untuk menentukan sendiri sulku bunga atas tabungan
Yang diterima juga memberiksn kelonggaran-kelonggaran
lainnya yang diharapkan dapat menunjang upaya tersebut.

Mobilisasi dona masyarakat melaui perbenkan mem-
butuhkan instrumen-instrumen yang diharapakan dapat
menjadi alat ampuh untuk menarik dana sebesar-besarnya

dari masyarakat. Instrumen-instrumen yang telah umup




dikenal masyarakat luas antara lsin Tabanas, Giro, Deposito
Berjengka, yang telch memberikan andil yang cukup besar
dalam upaya memobilisasikan dana tabungan masyzrakat. Di-
Samping itu, instrumen-instrumen tersebut dilaksanaken oleh
lembaga perbankan, baik yang lembaga perbankan, pemilik
pemerintah maupum milik swasta.

Sedemikian rupa beratnya tantangan pemb:ngunan yang
dihadapi oleh Indonesia, khususnys yang menyangkut pem—
blaysan pembsngunsn itu sendiri, sehingga pemerintzh
mengupayakan mobilisnsi danc melalui tabungen mosyarakat
secara lebih intensif.

Sebagai realisasi dari pada kebi jaksanaan pemerintsh
dalem menjawab tantzngen pembangunan itu, maka melalui
Bank Negara Indonesia (BHI) diperkenalkan dan dilaksanzkan
Suatu instrumen-instrumen baru yang terutzma ditujukan
kepada masyarckat di kota, Hal ini disadari oleh karens
rakyat sebagai salsh satu potensi pembzngzunzn di Indonesia,
dimana penyebaran penduduknysz masih jauh lebih beszr
berada di kota. Disamping bahws Bank Negara Indonesis (BNI)
adalah upsya pemerintah untuk mengikut sertakan mesyarakst

di kota delam proses pembsngunan nssional
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.2. Daszr dan Tujusn Mobilisasi Tabungan HMasysrakat.
Demildsn pula holnya dengan pembangunan n-=sional
Indonesia schbagsi upaye untulc mengisi kemerdeksan yeng
teramat besar. Sejak pemerintah Orde Baru, sembangunan
asional Indonesia telsh dirumusksn d-lam sustu
inflementrsi kebijaksansan mobili sasl tabungoan masyarakat
dan strategi pembsangunan yang bertahap den komprehensif.
Hal tersebut terlihat dari pola pembangunan nasional
Jyang dikenzl dengen Repelits [Rencana Pembanpgunsn Lima
Tahun) dan dijabarkan dalam bentuk Bepelite (Pembangunean,
Lime Tahun). Ruuusan kebijaksansan dan strategi pen-
bangunan nesional Indoncsie yang denikian untuk
menunjukkan bahwa pembangunan tersebut berlangsung sewara
berkesinambungsn dimana setlap tahapan pembsngunan di-

lan jutkan secara konsistem dengan tchapan pembangunan

berikut :

Kebi jaksanaan dan strategi vembangunsn nasional
Indonesia tersebut di atas, sual dengan aps yang dike-

mukakan oleh Bintoro Tjokroamidjojo dan Mastopadidjaja
A.R, (1936 : 93)sebagai berikut :

"Garis-garis Besar Haluan Negara sebagai pola umum
pPembangunan nmasional merupakan rencana jangka
panjang pembangunan nasional Indonesia berdasarkan
pada hakekatnya atau pendekatan pembangunan bzngsa
Pelaksanaannya dilaksanzkan secara lebih

Operasional yaitu dengan sistem perencanaan

s+ G1El

tahunan dan mekanisme perbankan.




Lebih lanjut Bintoro Tjokroamidjojo dan
Mustopadidjaja A.R. mengctakan :

"Keserasian yang naik dari dua pendekatan jangka
panjang dan Jjangks menengzh yang saling terkait
Secara operasional satu sama lain dengan
berencanaan tahunan dalam LPBN, telah tercantun

dalam rumusan pola Wmum Pemboangunan Nasional.

Untuk mencepail tujuan strategi yang pokok dalam
pembangunan, yaitu perluasan lapangan kerjs den per-
tumbuhan ekonomi sehingga memungkinkan peningksatan peng-
hasilan penduduk diperlukan pula peningkatan pemupukan
sumber-sumber pembiayaan dan kemampuan pengelolaanpya,
baik oleh aparat pembangunan maupun dunia usaha swasta.

Pembiayaan investasi bagi pembangunsn Indonesia
berasal dari tigas sumber, yzitu tobungan pemerintash,
tobungan masyarakat dan dana dari lusr negeri (lemboga-
lembaga keuangsn dan negara donar). Tabungen pemerintah
merupakan selisih peneriuwaan dalam negeri dengzan
pengeluaran rutin. Tabungan pemerintah bersama-sana dengan
dana bantuan luar negeri membentuk dan= pembrrugunan bagi
pembiayaan anggaren pembrngunzn negara.

Sedangkan tsbungan masyazrakat adalah bagian dari
penghasilan masyarakat yang tidek dipergun-skan untuk
konsumsi. Dengan tabungan masyarakat dimaksudksn adalah
tabungan rumah tangga dan perorangsn serta tabungan

erusahaan-perusahaan swasta maupun pemerintah.
&
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masing-masing bergerak di sektor-secl:itor yang secara
relatif telah diatur dalam peraturan perundang-undangan.

Dalam upya memupuk sumber-sumber pembiayaan pem-
bangunan nasional Indonesia, pihok pemerintah telah ber-
Usaha sedemikian rupa agar progrsm pembanguncn nasional
tersebut dapat berjalan terus walupun dalonm lingkungan
perekonomian dunia yang berkepanjangzn.

Pada waktu itu, sumber pendapatan negara tersebar
beberapa tahun yang lalu diperoleh dari ckepor minysk dan
gas bumi. Dengan merosoinya harga minyak dan gas bumi di-
pvasaran internasional sangat mempengaruhi kemampuan
Indonesia dalam memupuk sumber pembiayaan pembangunan yang
berasal dari ekspor dan gas bumi.

Untuk itu, pemerintah telah beryscha sedemilkian rupa
untuk merengsarng pertumbuhan ekspor migss yang nampak
kurang menguntungkan. Di samping itu, pengelolaan sumber-
sumber pendapatan dalam negeri digelakkan melzlui pen-
baharuan perpajakan dan mobilisasi tebungen mosyarakat
Secara lebih intensif. Hal tersebut sesusi dengan apa vang
dikemukakan oleh Presiden Soeharto dalam pidato kenegaraan
di depsn sidang Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) tanggal 16
Agustus 1983, sebzgai berikut :

"Dalam ranglka memperkuat ketahsnan ekonomi terhadap
dampak resesi ekonomi dunia, maka kita telsh me-
lakukan berbagai langka di bidang ekonomi, ialah
dengan mengadakan devaluasi rupiah, dengan
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penjadwalan kewball sejumlah proyek- ~proyek pem-
bangunan yesng besar, dengan meningkstkan pengerahan
wodal dalam negeri melalui kebijaksanéan perbankan,n
Jika kita kembali menengok kepcda ketiga dimensi
dalam Trilogo Pembangunan, yang secara implisit memuat
uatu landasan bzhwa pembangunan nasional Indonesia adaleh
Oleh rakyst dan untuk rakyst. Di sini terdapat keitan yeng
sangat erat antara penegasan pemerintah tersebut di atzs,
yang pada haliekatnya menjadi rakyat sebapgai faktor pasif
untuk digerakkan begitu saja guna menccpal sasaran
kebi jeksanaan, bukan pula senagai faktor penerims secara
pasif kelalk tinggal ikut menilmati hasil-hosil pembangunan,
Dalam hubungan ini Sumitro Djojohadikusumo, (1985 :18)

sebagai bherikut :

"Pembangunan harus diselenggarakan atas kesadaran
rakyat untuk memperbaiki nas sibnya dan mengusahakan
Secara aktif kemsjuan dan kesejahtersan dalam ke-
hidupannya. Dengan kata lain, rakyat berperan dan

berpartisipasi aktif dalam usaha perbangunan M

Partisipasi aktif masyarakst dalam usahs pemban gunan
Sebagaimana tersebut di atas, mengandung makna yeng luas
untuk meliputi partisipasi dalam pemanfaatan sumber dana
dan daya yang mereka miliki. Dengan demikian, sumber-
sumber dana potensil. yang ada di tangan masyarakat perlu

diupayakan sedemikizn rupa agar dapat turut berperan aktir

dalam proses pembangunan nasional dengan memobilisasilian

modal tersebut melalui lembaga perbankan.
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2.5. Fungsi Bank Negara Indonesia Ujung Pandang dalam
pengelolaan tabungan masyarakat.
Untuk membahas fungsi BNI Ujung Pandang dalam

bengelolaan tabungan masysarakat, kiranya perlu kita

menengok kembali bagaimana misi yanz diemban oleh BNI.
Pengertian praktis mengenai "misi" BNI adalah J

bpénugasan yang diberikan kepada BNI sesusi dengan Undang- ,

Undang Nomor 21 Tzhun 1968, sebagai berikut : |

"Tugas dan usaha Bank diarzhken kepsda perbaiken
elkkononi rzkyst den pembsngunan ekonomi nasionel
dengan ‘ jalan melakukan usaha bank uwmum dengan
mengutamakan antara lain :
1. Pemberian kredit pzda sektor koperasi, tani, dwn
nelayan yang meliputi
a. membentuk perkembangan koperaci, terutama
dalam bideng pertanian dan perilkansn.

b. membentulk kaum tani dan nelayan yang belun
tergabung dalem koperasi, untuk mengembangken
usaha-usahanya dalam bidang pertanian dan
perikanan dan mendorong serta membimbing ke-
arah usaha bersama atas azas sendi per-
koperasian.

2, Membentuk yang belum tergsbung dalam koperzsi
yang menjalankan kegiatan dalam bidang kerajinan
perindustrian rakyat, perusahaan rzkyat, dan ‘
perdagangan lkecil. g

3. Memberikan bantuan terhadap usaha negers dalam

rangka pelaksanzannya politik agraris."
Jika kita memperlihatkan isi pasal 7 Undang-Undang
‘ Nomor Tahun 1968 di atas, maka dapat terlihat misi yang

| diemban oleh pada PT BHNI 46 (Persro) Cabzang Ujung Pandang.
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Dengan mengutamakan perhatian pada sektor pertanian dalam
arti luas, koperasi dan BNI pada umumnya.

Pengertian yang dapat ditarik misi yang diemban oleh
BNI tersebut di atas, dapatlah diketahui fungsi bank ter. --
sebut, dimana BNI merupakan bank umum yYang diadrahkan untuk
melayani masyarakat sampai kepelosok kota. Sejalan dengan
itu, pihak BNI menyatakan bahwa fungsi BNI adalah sebagai
berikut : (Undang-Undang Nomor 21 Tahun 1968 tentang BNI._,
Pasal 7) :

".o. dengan tersebar luasnya jaringan BNI di seluruh
pelosok di tanah air, BNI akan melaksanakan, memm= -
perluas kegiatannya di kota.

Walaupun semenjak berdirinya, BNI sebesarnya telah
memperhatikan secara langsung atau tidak langsung masalah-
masalah kota dengan dikenalnya kredit-kredit pertanian dan
golongan aktivitas kota lainnya, namun misi dan fungsi BNI
masuk kota dalam skala yang besar dimulai. sejak dikeluarkan
Undang-Undang Nomor 21 Tahun 1968, dan dimulainya pakete: -
paket intensi fikasi pangan secara besar-besaran oleh BNI,

Dengan dimulainya program intensifikasi produksi ta-
naman pangan, maka pembiayaan peningkatan produksi padi
terutama pada.waktu .itu yang berkaitan dengan kebutuhan pe-
tani akan paket-paket input intensifikasi diserahkan kekh:
pada BNI. Pada waktu itu pemerintah memperkenalkan inge -
titusi baru dan di sinilah dikenal BNI Ujung Pandang se ‘. ..

bagai penyalur paket-paket kredit intensifikasi,
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Melihat perkembangan yang ditunjukkan oleh BNI Ujung
Pandang dari awal, pemerintah memandang perlu memperludr. -
Peranan BNI Ujung Pandang, selain sebagal penyalur paket -
Paket kredit intensifikasi, dapat pula melaksanakan fungsi
dan peranan lembaga keuangan/verbankan setelah mendapat
bPersetujuan pemerintah seperti mobilisasi tabungan mag-- -
yarakat., Hal ini disadari oleh karena pada tahap awal BNT:
Ujung Pandang dalam menyalurkan paket-paket kredit inten -
81fikasi masih mengandalkan dukungan pada Bank Sentral.

Di samping itu, masyarakat kota yang dilayani oleh
BNI Ujung Pandang sebagai salah satu lembaga kredit kota: -
dengan instrumen-instrumen pelayanan yang wajar (tanpa sub-
sldi, tanpa dorongan yang berlebihan, dan sebagainya) akan
mempunyai hubungan yang luas dengan lembaga tersebut biila.
masyarakat kota juga menyadari akan pentingnya penyimpanan
uang pada lembaga tersebut. Dengan demikian diharapkan
bahwa paket-paket kredit yang disalurkan/dikeluarkan oleh!
Bank Negara Indonesia (BNT) Ujung Pandang bukan lagi meng-
andalkan dukungan dana Bank Sentral, tetapi paket;paket
tersebut dapat bersumber darl masyarakat kota itu sendiri.
Usaha-usah; untuk menggalakan mobilisasi tabungan magsa.
Yarakat Kota pun dimulai.

Menurut data dari hasil survey Susenas 1985, rata-
rata hasrat manahung masyarakat adalah sebesar 35 %, dis -
mana 17 % berasal dari rumah tangga perkotaan. Data lain

menun jukkan hasrat menabung rumah tangga perkotaan ternyata



lebih besar dari rumah tangga pedesaan, sedangkan pendapatan
rumah tangga perkotaan merupakan 90 % darl pada seluruh pen-
dapatan rumah tangga. Angka rata-rata hasrat menabung dari
rumah tangga pedesaan bervariasi dari O % sampai 23 %.
Disinilah letaknya, sehingga BNI berupaya meman faatkan
Bank Negara Indonesia (BNI) Ujung Pandang dalam mencari ta -
bungan dari rumah tangga perkotaan dengan melaksanakan suatu
tindakan/gerakan, fleksibilitas pelayanan tabungan, kemuda,-
han dan memberikan ransangan yang dapat menjadi stimulator
bagli masyarakat perkotagn untuk menabung. Di samping itu ak-
Sesibilitas terhadap masyarakat perkotaan rerlu mendapat
perhatian yang serius, karena menurut hasil survey khiusus..
menun jukkan bhahwa masyarakat perkotaan menginginkan lebih

dari syarat-syarat Tabanas, Giro, dan lain-lain.

2.4, PT Bank Negara Indonesia Persero sebagal salah saty

Instrumen Tabungan Masyarakat Perkotaan.

Sebagaimana diketahui bahwa sejak tahun 1984, Bank - |
Negara Indonesia mengadakan pilot proyek tabungan perkotaan
untuk menguji konsepsi-konsepsi tabungan masysrakat kotg- -
Pelaksanaan pilot proyek tersebut di mulai pada bulan Juli®
1986 pada 18 buah BNI Ujung Pandang.

PT Bank Negara Indonesia Persero sebagai suatu bentuk
tabungan yang baru yang lebih cocok untulk masyarakat pepx
kotaan ternyata telah menarik minat masyaraltat yang lebih

besar.
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Keuntungan penabung dari bunga BNI memang tidak banyak te -

tapi ada ransangan lain yang lebih menarik dan disukai

yaitu :

1. Kebebasan, dalam artian bzhwa tiada pembatasan dalam hal
penyetoran dan pengambilan BNI.

2. Pelayanan yang muda.dan lebih cepat.

Pilot proyek PT Bank Negara Indonesia Persero Ujung:. -
Pandang dapat dikatakan berhasil baik, sehingga pengembangan
dan perluasan pelaksanaan Bank Negara Indonesia (BNI) kese -
luruh pelosok tanah air dijadikan sebagai suatu kebi jaksangan
umum dari Direksi BNI.

Jika BNI telah mampu memobilisasi dana dari masyarakat
perkotaan karena didukung oleh instrumen-instrumen yang dag -
pat membangkitkan gairah masyarakat perkotazan untulk menabung
uang yang mereka, maka paket-paket kredit yang diberikan
O0leh BNI Ujung Pandang dapat bersumber dari dukungan dana::..
masyarakat perkotaan itu sendiri.

Selan jutnya bahwa jika mobilisasi. tabungan masyarakat
dari kantong (sektor produktif) di Perkotaan bisa mencapai
Sasaran dana tersebut dapat diberikan dalam bentuk kredit .
umum kepada anggota masyarakat yang membutuhkan, maka kiraya
tujuan Instruksi Presiden Nomor 4 Tahun 1973, agar BNI Ujung
Pandang menjadi"rural financial intermediates" akan menjadi

kenyataan yang pasti,
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2.5. Fungsi Bank Negara Indonesiz untulc menyalurkan
Kredit dslam mengelolah Tabungan Masyarakat.
Perkembangan dan pertumbuhsn sustu bank banyak di-

tentukan oleh sistem manajemen yeng diterapkan dalam
melaksanakan sumber-sumber dan penggunaan dana., Pemilihan
dan penctapan sisten manajer, merupalkan sustu infleméntasi
kebi jaksanaan tabungan masyarakat yang dilakuken oleh bank
yang bersangkutan. Pengertian kebi jaksanaan ini tergantung
dari sudut geseorang ahli memberikan pengertian tersebut.

Agar pemahanan tulissn ini tidak menyimpang dan tijuannya

moka yang menjadi landasen teorytisnyz adalzh sebagai

berikut :
Menurut Dre Rijanto, Nomor 3 Edesi April (1990 : 40)

sébagai berikut :

"Kebi jaksanaan adalah suztu pedoman atau a

N

ag yan
membimbing dan mengarahkan kegiatan dcn usaha
pengambilen keputuszn terhadap aps yang di-
laksanakan oleh organisasi deng-sn memperhitungkan
resiko dan hasil demi tercapainya tujuan yang
digariskan."

Berdasarkan di atas, maka PT BNT L6 (Persero) Cabang
Ujung Pandang dalam melakukan aktivitasnyz selalu ber-
pedomam pada petunjuk dan kebi jaksanaan yang telah di-
gariskan oleh para pengambil keputuszn pada bank tersebut.
Selain itu pula tentunya harus mengikuti pula peraturasn-
peraturan yang ditetapkan oleh pemerintah dalam hzl ini

adalah BI sebagai badan pengavas bagi seluruh bank.




Untuk mengetahui defenisi tentzang kredit bukanlah
sesuatu yang mudah. Hampir semua penulis yang membahas
tentang kredit membuat defenisi masing-masing yang pada
umumnya mengandung kebenaran walaupum tidak lengkap. Hal
ini disebabkan karena penulis mempunyai pandangan yang
berbeda-beda, ada yang meninjau dari sudut pemberian
kredit, ada pula yang melihat dari segl penerima kredit,
hukum, ekonomi dam moralnya.

Istilah kredit berasal dsri kata bahssa yunani yaitu
eredere yang berarti kepercayaan atau eredo Yang berarti
saya percaya. Dasar dari kredit adalah kepercayaan sese-
orang pada masa yang akan datang akan memenuhi segala
Sesuatu yang telah disepakati bersama terlebih dahulu.
Atas dasar yang kepercayaan kepada pihaknys yang memer~
lukannya diserahkan uang, barang, atau hal yang disamskan
dengan syarat dikembalikanrpdda waktu vyang akan datang
beserta bunganya.

Suatu defenisi Yang sangat luas adalah.kredit
penyediaan prestasi pada suatu waktu tertentu dengan per—
Janjian untuk dikembalikan berszma kontrs nrestasi di-
kemudian hari. Berdasarkan defenisi tersebut adslah bahwa
kredit tersebut akan dikembalikan masa yang akan datang
dengan kontra prestasi. berupa bunga.

. Untuk memberikan gambzran yang lebih jelas tentang
pengertian kredit, berikut ini pengertian kredit menurut

Undang-undang pokok perbanksn didefenisikan sebagail berikut
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Undang-undang pokok tentang Nomor 14 1967, sebagai
berikut

"Kredit adalah penyediaan uang atau tzgihan yang di-
samekan dengan berdasarkan persetujuan pinjam-
meminjam antara bank dengan pihak lain dalam hal
mana pihak peminjam berkewajiban melunasi hutangnya
setelah jangka waktu tertentu deng-n sejumlah
bunga yang telah ditentukaen."

Jadi didalam tersebut terdapat beberaps unsur ke-
percayaan, waktu, bunga, dan resiko yang sewaktu-waktu
bisa merugikan pihak perbankan. Lagi pula defenisi ter-
sebut di atas, mencakup dua aspek yaitu aspek ekonomi dan
aspek hukum. Aspek ekonomi tercermin yaitu dengen adanya
penyediaan uang atau prestasi yang akan digunckan oleh
sipenerima kredit dalam rangka melancarkan usahanya,
sedangkan aspek hukum tercermin dengan adanya perikstan
yakni persetujuan pinjam-meminjam antara bank dengsn
nasabah dimana bank wajib mengarahkan sejumlah uang atau
tagihan-tagihen kepada nasabzh dan nasabah berkewa jiban
untuk mengembalikan kredit tersebut disertzi bunga.

Sedangkan untuk pengertian kredit menurut Kalsan A.
Tahir (1970 : 1938) sebagai berikut

"Suatu prestasi yang diserahkan pada saat sekarang
dengan harapan pada masa yang akan datang akan
menerima kontra prestasi.n

Dengan demikian, untuk sustu persetujuan kredit yang
diterima maka harus memenuhi syarat kreteria yaituy i

1. Terdapat dana belah pihak serta persetujuan pinjam
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meminjam antara kredit dengan debitur.

2. Mempunyai jangka waktu tertentu.

3. Hak kreditur untuk menuntut dan memperoleh pembayaran
serta kewajiban dibitur untuk membayar prestasi yang
diterima.

Seperti yang telah dikemukakan bahwa pada hakekatnya
pemberian kredit didasarkan pada kepercyaannya, namun
demikian berkembangnya kegiatan perbankan dewasa ini maka
setiap bank selalu berusaha untuk menjaga dan meningkatkan
pendapatan disamping tingkat kesempatan perbankan.

Dalam proses pengembalian kredit pada bank ada
beberapa persyazratan yang harus dipenuhi oleh penerima
kredit seperti adanya barang jaminan yang harus disediakan
dimana besarnya barang jaminan tersebut tidak melebihi
besarnya jJjumlah kredit yang akan diambil.

Di dalam Undang-undang pokok perbankan 1967 di-
tegaskan bahwa setiap pemberiah kredit oleh bank harus
disertai barang jaminan atau agunan. Jadi jelas di sini
bahwa bukan saja kemauan bank untuk meminta jaminan ter-

sebut, tetapi kekarnya Undang-undang untuk dipatuhi.



ITT METODOLOGI PENELITIAN

Untuk menunjang tulisan ini agar dapat tergolong
suatu karya ilmiah, dibutuhkan suatu metodologi, baik
dalam penelitian maupun.dalam penulisannya. Dengan
mengadakan suatu penelitian gune mengumpulkan data yang
releven dengan permasalahan yang dibzhas antara lain :
3.1. Daerah Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada PT BNI 46 (Persero)
Cabang Ujung Pandang.
3.2. Sumber dan Cara Pengumpulan Data.
(1) Sumber Data
Data yang digunakan dalam pembahasan skripsi ini
serta membuktikan hipotesis yang telah diajukan yaitu
bersumber dari PT BNI 46 (Persero) Cabang Ujung Pandang.

Data Primer yaitu data yang diperoleh secara
langsung dari hasil wawancara langsung dengan pimpinan
instansi yang berkaitan dengan masalah yang dibahas.

Data Sekunder yaitu data yang diperoleh dari
beberapa instansi yang berhubungan dengan masalah yang
dibahas.

(2) Cara Pengumpulan Data
Metode yang digunakan dalam vengumpulan data
yaitu : metode suryey adalah penulisan secara langsung
melihat obyek penelitian untuk mengumpulkan data yang ber-

sifat sekunder pada PT BNI 46 (Persero) Cabang Ujung Pandang.
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Metode wawancara adalah suatu metode dengan mengadakan
tanya jawab secara langsung pada pimpinan instansi yang
berkaitan dengan apa yang dibahas.

Metode dokumentar adalah suzstu metode pengumpulan
data dengan dokumen-dokumen dari instansi berksitan.

3.3. Peralatan dan Metode Anzlisis.
Peralatan dan metode analisis yang dipakai untuk
membuktikan hipotesis yang diajukan yaitu : Persamaan

regresi sederhana.

Y = Jumlah tabungan masyarakat
~

Tingkat bunga.

X
il
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3.5. Kerangka Operasional

Dalam rangka penelitian dan penulisen ini, dapat
dikemukzkan kerangka operasional yang digunakan sebagai
berikut

1. Analisis adalsh suatu operasional sebagai keputusan/
kebi jaksanaan yang diambil sebelumnya.

2. Kebijaksonaan adal-h dapat dikatakan sebagai serangkaian
keputusan yang sifatnya mendasar untuk dipergunakan
sebagail landasan yang bertindak dalam mencapai sesuatu
tujuan yang ditetapkan sebelumnya.

3. Mobilisasi sebagal penggerak dana-dana dari masyarakat

L. Inflementasi adalah penerapan.

5. Tabungan adalah sebagian pendapatan yeng tidak di-
konsumsi.

6. Tingkat bunga adaleh tinggi rendahnys keuntungan

kepada nasabah.



1V PELAKSANAAN TERHADAP ANALISIS INFLEMENTAST
-~ KEBLJAKSANAAN MOBILISASI. TARUNGAN
" "MASYARAKAT PADA PT BNI 46
(PERSERO) CABANG
UJUNG PANDANG

Analisis inflementasi kebi jaksanaan mobilisasi
tabungan masyarakat adalah suatu upaya pvengzlsmazn Panczasila
dan Undang-Undang Dasar 1945 dalam pembangunzn nasional.
Betapa tidaknya, oleh karena analisis inflementasi ke-
bi jaksanaan itu merupakan langka yang mencerminkan azas
gotong royong dalam analisis pembangunan nasional. Di lain
pihak, analisis inflementasi kebi jaksanaan tersebut dapat
menekan volume pembiayaan pembangunannya bersumber dari dena
bantuan asing, dan dapat memperbesar beranan masyarakat da-
lam proses pembangunan itu sendiri.

PT BNI 46 (Persero) Cabang Ujung Pandang sebagai
instrumen penarik dana tabungan masyarakat, merupakan salah
satu diantara berbagai program-program demikian itu mem-
butuhkan suatu pola strategi dan teknik operasional yang
davat dan sesuai dengan situasi dan kondisi masyarakat
lokal yang menjadi sarana kebi jaksanasan/program térsebut.
L.1. Realisasi Analisis Inflementasi Kebi jaksanaan pada

PT BNI 46 (Persero)qCabang Ujung Pandang.

Mobilisasi tabungan~masyarakat, sebagaimana telah

dikemukakan pada bagian di atas, adalah merupakan suatu upayg
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yang ditanangkan oleh pemerintah untuk melibatkan magza- -
Yarakat secara aktif dalam proses pembangunan nasional, ...
Hal tersebut disadari sedalam-dalamnya bahwa masyarakat bu-
kan hanya sekedar konsumen tetapi dari hasil pembangunan,
melainkan juga sebagai subyek pembangunan itu sendiri.
Dengan demikian, masyarakat harus dipandang sebagai guaty..
Bumber daya potensial yang dapat digerakkan secara optimal
dalam proses pembangunan nasional.

Berkaitan dengan hal tersebut di atas, pemerintah .:
telah menetapkan suatn kebi jaksanaan, dengan merangsang
lembaga keuangan/perbankan untuk memperbesar kontribusinya
dalam upaya memobilisasi tabungan masyarakat,

Sebagai konsekwensi dari kebl jaksanaan umum tersebut,
diperkenalkan instrumen-instrumen sebagal kebijakdanaan
operasional yang diharapkan mampu menjadi wadah/alat ampuh
bagi mobilisasi dama sebesar-besarnya dari masyarakat.

BNI sebagai salah satu lembaga keuangan milik peme -
rintah yang mengarahkan usahanya terutama pada sekto kdw -
perasi, tani, dan nelayan, mempunyal peranan yang sangat
penting dan strategl dalam memobilisasi dana dari sektoror
tersebut. Dengan kata lain. BNI sebagai lembaga keuangan -
yang mempunyai jaringan luas serta menyusup sampal ke pe--
losok perkotaan, mendapat tugas dan peranan yang amat besar
dan berat untuk memobilisasi dana tabungan yang bersumber
dari masyarakat perkotaan.

Sumber dana tabungan BNI terdiri dari Giro, tabungan,



dan deposito, serta dari Bank Indonesia berupa kredit 1li+.
kuiditas. Kredit likuiditas Yang diberikan oleh Bank
Indonesia kepada BNI ini merupakan bagian terbesar dari
Sumber dana yang digerakkan oleh BNI. Dana likuiditas yang
yang diberikan oleh Bank Indonesia tersebut terutama dimake
sudkan untuk membiayai krédit dalam rangka menunjang progm .
Tam pemerintah, seperti Bimas,i Kredit Pupuk, Kredit reng -
adaan Pangan, Kredit Investasi Kecil (KIK), Kredit MgHal:i
Kerja Permanen (KMKP), Kredit Koperasi, dan lain-lain.

Jika%mempenhatikanftugasudanffuggsiﬁBNIyyangmtersebut
dalampasal 7 Undang-Undang Nomor 21 Tahun 1968 yang di= -
kaitkan dengan sumber-sumber dana Yang digerakkan oleh BNI,
dimana sumber terbesar dana tersebut berasal dari kredit
likuiditas Bank Indonesia, maka dengan diperbesarnya pe= .:
luang bagi BNI untuk memobilisasikan dana masyarakat per -
kotaan, akan mampu memperkecil jumlah dana berupa kredit® :
likuiditas yang diterimanya dari Bank Indonesia, oleh - -«
karena dana masyarakat yang termobilisasi dapat menjadj.c.
sumber pembiayaan operasi BNI itu sendiri.

Dalam kaitannya dengani:pokok pembahasan padg sub bab
ini, yaitu menyangkut target yang diberikan oleh pemerintsah
kepada BNI dalam upaya memobilisasikan tabungan masyarakat
maka pemerintah tidak menetapkan secara kuantitatif target
dana yang harus di mobilisasikan oleh BNI, Namun secara .
kualitatif, pemerintah memberiak tugas mobilisasi dana ..

masyarakat tersebut kepada BNI sebagal lembaga keuangan-
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Yyang mempunyal jaringan sampai ke pelosok perkotaan di se-

luruh tanah air. Penetapan target mobilisasi dana mams. -
Yarakat tersebut dimuat dalam Garis-garis Besar Haluan Ne-
gara dan ditegaskan lagi dalam bentuk kebijaksanaan peme -
rintah sebagaimana yang telah dikemukakan pada bagian di=
atas,

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Ujung Pandang yang
merupakan salah satu di antara ribuan ujung tombak BNI dgia
perkotaan turut mendapat tugas dan: tanggung jawab dalam:=o
upaya mensukseskan program pemerintah, khususnya yang men-
yangkut mobilisasi tabungan masyarakat perkotaan, disamping
tugas-tugas lainnya seperti penyaluran paket-paket kregditt
tertentu pada sektor koperasi, tani, dan nelayan.

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Ujung Pandang da-
lam operasinya memobilisasi dana masyarakat perkotaan tidak
ditetapkan suatu target tertentu,(secara kuantitatif),
namun secara kualitatif BNI Ujung Pandang berupaya semak -
simal mungkin menggerakkan segala potensi dari masyarakat
perkotaan. Realisasi dana yang dapat dimobilisasikan oIén
BNI Ujung Pandang dari masyarakat perkotaan dapat terlihat
pada tabel 1 dibahwa ini.
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TABEL 1

REALTISASI MOBILISASIT PENGERAHAN DANA MASYARAKAT PADA
PT BNI L6 (PERSERO) CLBANG UJUNG PANDANG
TAHUN 1988 - 1992
(Dalam Jutaan)

T/ah ua ggg%i?sgggapgggy;§a§5§ Z%n%Pgiéero) %
Cabang Ujung Pandang Tahun 1988-1992 *)
1988 2X.992 -
19809 38 .864 21,48
19 ¢ 74,623 g2,01
L S 1 68 446 -8,28
1 Sgie 84 .056 22,07

Sumber : PT BNI 46 (Persero) Cabang Ujung Pandeng
*) Data diolah

Dari tabel di atas, menzgambarkan perlkembangan
pengerahan jumlah dan- dari mésyearalict yanz termobilisasi
masyaralkct kots oleh PT BUI 46 (Persero) Cabrng Ujune
Pandang, dimana d-ori sejuml:h dana y ng termobilisasi ter-
sebut dengzan mem:nfaatkan beberaps instrumen pensrikon
dana tersebut instrumen perkotaan.

Jenis/klasifikasi instrumen yanz dimcnfaatl-n oleh

PT BNI 46 (Persero) Cabrng Ujung Pandang,
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memobilisasikan dana pada masyarakat perkotaan.

Dengan memperlihatkan tebel 1 tersebut, éecara
umum - dapat diinterpretas ikan bohwa terdapet kenziken
volume perkembangan pengerahsn totalidana yong termo-
bilisasi prda PT BNI 46 (Persero) Cab:ng Ujung Pandeng,
Dengrn tidak adanyc target tertentu atas dena yong harus

dimobilisasiken pada masyarakst perkotaan.




TABEL 2
PERKEMBANGAN TOTAL GIRO MASYARAKAT PiDA PT
BNI 46 (PERSERO) CABANG UJUNG PLNDANG
Tx‘;HU‘Iq 1988 e - 1992
(Dalam Jutaan)

Tahwun Realigigi dana Kegjikrn 53
l98s8 18421 - -
19809 13.618 4,97 3,78
1 .9 8.0 39 .867 26.249 Ay (2]
1991 24,039 -15.828 -39,70
LB 92 274308 3.269 13;59

Sumber : PT BNI 46 (Persero) Cabzng Ujung Pandang
*) Data diolsh

Untulk menperjelas uraian di ates, meka dapat dilihat
bada tabel tersebut menunjukkan tahwa perkembingen total
giro pcda PT 8NI 46 (Persero) Cabang Ujung Pandang pada : ..
realisasi giro tahun ketshun selalu memperlihotkan ke-
naikennya. Pada t-hun 1988 perkembengan totzl giro sebesar
13.121.000.000, Selanjutnya pcda tahun 1989 perkembangan” °
giro meningkat sebesar” 3,78"% atau Sebesar 4 .970.000.000,

Dan pada tzhun 1990 perkemb:zngen totsl giro meningkat
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sebesar 192,75 % atau sebes ar 26.249,000,000, Pada tahun
1991 perkembangan total giro mengalami penurunam sebesar
-39,70 % atou sebesar -15.828.000,000. Maka pada tahun
1992 perkembangan total giro mengolami penurunan sebesar
13,19 % atau sebesar 3,269,000,000.

Berdasarliin tcbel tersebut menunjulkkan bahwa per-
kembangen total giro pada mosyarakat PT BUI 46 (Persero)
Cabang Ujung Pandong, tchun 1989, 1990 perkembsngan total
giro selelu mémperlihatkan-kenaiken yang ¢ulkup berarti.
terkecuali peda tchun 1991, 1992, perkembongan total giro
mengalomi penuruncn karena sejuml-h tertentu pemililk dana,

melokukan pencriken yang cukup berarti khususnya giro.



T'BEL 3

PERKEMBANGAN TOTAL TABUNGAN MASY/RAKAT P.DA
P'' BNI 46, (PERSERO) C.B:iNG UJUNG P.NDANG
T/HUN 1988 - 1992
(Dalam Jutaan)

T a hun Realisasi dan= Kenaikan %

Tabungan *) *)

l1ogs 6.012 - -
1989 8.382 2.370 39,42
1990 14,390 6.008 71,42
p I 22,300 7.910 54,97
1388 2 35.245 12.945 58,05

Sumber : PT BNI 46 (Persero) Cabang Ujung Pandang
*¥) Data diolzh

Untuk memberikan gembaran yang Jeles tentang per-
kembzngan total tabungen m:syarakst pada PT BNI 46 (Persero)
Cabang Ujung Pandang realisasi tabungan tahun ketahun
selalu memperlihatkan kenaikennya. Pada tahu 1988 per-
kembangan total tabungan sebesar 6.,012.000,000,

Selanjutnya pada t-hun 1589 perkembaongan total tabungan
meningkst sebesar 39,42 ¢ atou sebesar 2.370,000,000, Pada

tahun 1990 perkemb-ngan tots-l tabungen meningket sebesar



30

71,k2 % atou sebesar 6.008.000.000, Pada tchun 1991 per-
kemb:ngen total tabungan masycraket meningk-t sebesar
54,97 ¢ atau sebesar 79.100,000,000, Maks pada tehun 1992
perkembangan totel tabung:n masyzraket meninglot Sebesar
36,72 ¥ atau sebesar 12.945,000,000.

Dari data tersebut di atrs, menunjukkan perkembsngan
total tobungon mesysraket pada PT BNI 46 (Persero) Cabang
Ujung Péndmng dari trhun ketchun selcolu memperlih tkaon

kencilan yong cukup berarti..



TLBEL 4
PERKEMBANGAN JUNL/H DZPOSITO MASYARZKAT PADA PT

BNTI 4

6 (PERSZRO) CiBLNG UJUNG P.IDANG

TAEUN 1988 - 1992

— o
(Dalem Jutzzn)
T a hun ReallS?Sl asna Ifeh\,-..z:fn c;;
Deposito *) *)
19 &8 2.35¢ - -
l@©e8 ¢ 16.86 L ,005 o 15

b=
)
)
=

22,107 1781 8,55

Sugber : PT BNI 46 (Perscro) Czbeng Ujung Pandang
¥) Datc diolzh
Dari tabel &4t di atos, nempak Jjeles menunjultken bchwa

perkembengan Jumlsh danz deposito deri masyerzket pada PT

DI L6 (Persero) Cebznz Ujung Pendcng realisasi dana
deposito, Pada tzhun 1988 perkembsngan Jumlzh totzl dana
pada deposito sebesar 12.859,000.000. Selenjutnya pada
tehun 1989 perkembengan jumlzh totzl deposito meningkat
sebesar 31,15 % atau sebeser 4.005.000.000.
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Pada tahun 1990 perkembangan jumlah totzl danz pada
deposito mengelemi pemurunan sebesar 20,77 % atau sebesar
3.502.000,000, Dan pzda tzhun 1991 perkembangan Jamlah
fotel dene deponsito mengzlemi penurunzn sebesar 8,55 %
atau sebesar 1.741,000,000. Maks pada tzhun 1992 per-
kembangan jumlzh totzl danz deposito mengalzmi penurunan
sebesar -2,73 % atau sebesar -6.040.000.000.
Berdasarksn tabel tersebut menunjukkan bzhwa per-
kembangan jumlsh totzl deposito tzhun 1989 mengalami
peningkaten dan pada tahun 1990, 1991, 1992, totzl dana
deposito mengzlami penurunan, kerena sejumlzh tertentu

pemilik dana melakuken penariksn yeng cukup besar.




TABEL 5§

PERKEIMB.NGAN PENGERAHAN/PENGETMPUNAN DANA

PT BNI 46 (PERSERO) CABANG UJUNG PANDANG

TLHUN 19688 - 1992

L2

PADA

Tehun | Giro % Tabungan % |Dep6sifo Jumlah: -
%) #) i)

1988 | 13.121 {41,02] 6.012 18,76 12,859 | 40,14 71,902

1989 | 13.618 | 35,04 . 382 i 16.864 | 43,39 38.864

1990 | 3¢.867 | 53,2 14.390 ,29 27.29 27,29 7h 623

1991 080 3N 22,300 32458 P2 .107 32,30 68.LL6

1992 | 27.302 | 32,49| 35.2L5 41,9 23.50% 1.25.5 8l . 056

Sumber : PT BNI 46 (Persero)

*) Dat- diolszh

&?
-
cl
AV
o'
D
=
c'.
(D]
s
n
(1]
lop
o
ct
(o
}.l
o

Jenis instrumen perlembcnsan

Yaitu giro, tebungz

te

n, deposito,

Jumleh

s, menun

pada PT B

Cabcng UJung Pandang dari tshun ketshun

kenziken dan penurunzn. Pada te

hun 1988

totzl dane pada giro secara keseluruhan

Cabang Ujung Pandang

1jukken bzhea ketige

total danz masyaraket

NI L6 (Persero)

selalu mengzlemi

perkemba

ngan Jumlah

meningkat sebesar

41,02 %% ateu sebesar 31.992.000.000. Selanjutnya pzda tzhun

1989 perkembangan.
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pengerahan Jjumlzh totzl daiz pada giro secera keseluruh:zn
sebesar: 35,04 % atzu sebesar 38.86L,000.000. Pada tshun
1990 perkembzngan pengershan jumlah totzl danz pada giro
secara keseluruhen sebesar 53,42 % atzu sebesar

7L .623.000.000, Darf"pada tzhun 1991 perkembzngan pengerahzn
Jumlah total denz secara keseluruhan sebesar 35,12 % ateu
sebesar 68.446,000,000. lizks pada tzhun 1992 perkembengan
pengerahan jumlah totrl dana pada giro secarz keseluruhsn
sebesar 32,49 ¥ atau sebesar 84.056.000.000,

Pada tzhun 1988 perkembenga pengerahan Jumlzah total
dana pzda tebungan secers keseluruhan sebesar 18,79 %
atau sebesar 31.992.000.000. Selznjutnya pasdz tzhun 1989
perkembangan pengerahsn Jumlch tot:l‘dana pada tebungen
secara keseluruhan 21,57 % atzu sebesar 38.86.4.000.000.
Dan pada tehun 1990 perkembengan pengershan Jjumlah totzl
dana pada tabungan secars keseluruhan sebesar 19,29 ¢
atzu sebesar 74.623.000.000, Pada tzhun 1991 perkembzngan
pengerahcn jumleh totel denes pada tabungen secarz ke-
seluruhen sebesar 32,58 ¥ ateu sebesar 68.446.000.000,
Maks pada tzhun 1992 perkembengan pengerahan jumlesh
total dane pada t=bungen secaravkeseluruhan sebesar
L1,9% % atau sebesar 84.056,.000.000.

Pada tshun 1S88 perkembangan Jjumlzh totzl danz pada
deposito secara keseluruhan sebesar 40,14 ¥ atau sebesar
31.992.000,000. Selanjutnyz pzda tzhun 1989 perkembangan

pPengerahan jumlah totzl dana pada deposito secara .-



keseluruhan 43,39 % atau-sebesar 38.864.000,000, Pada
tzhun 1990 perkembangan pengerzhzn Jjumlah totzl dana pada
deposito secara keseluruhan sebesar 27,29 % atzu sebesar
74 .623.000,000. Pada tchun 1991 perkembangan pengerahan
jumlah totzl dans pzda deposito secara keseluruhzn sebesar
32,30 % atau sebesar 68.4:6.,000,000, lMaka pada tzhun 1992
perkembzngan pengerahan Jjumlzh total dana padz deposito
secara keseluruhan sebesar 25,58 % atau sebesar
84 .056.000,000.

Dilihet secara keseluruhan kenaikan perkembangan
pengerahan dana pada masysraket dari tehun ketzhun selalu
memperlihatkan kesinembungan.
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L.2. Partisipasi Masyarakat Ujung Pandang dalam

Menganalisis Kebijaksanaan Mobilisasi Tabungsn.

Sebagaimana telzh diuraikan pada bagian terdzhulu
bahwa mobilisasi tabungan adalah szlah saztu instrumen yang
dimanfaatkan pada PT BNI (Pérsero) Ujung Pandang dzlam me -
mobilisasi tebungan dana-masyzrakat secara lebih intensif.
Oleh kzrena mobilisasi tzbungan masyarakat perkotaan itu
hanya dilaksanskan oleh PT BNI (Persero) Ujung Pandang, ma-
ka maka yang menjadi sasaran utamanya adalazh masyarakat ped
rerkotaan. Pedoman analisis instrumen tersebut jugz dise -
suaikan dengen situasi dan kondisi masyarakat perkotaan.

Anzlisis mobilisasi tzbungan masyarakat pada PT BNI
(Persero) Ujung Pandang dinilai efektif oleh karena tujuan
utama dari kebi jzsksanzan instrumen tersebut dapat tercapai.
Meskipun demikian, keberhasilzn yang telzh dicapzi oleh PT
BNI (Persero) Ujung Pandang dalam menganalisis instrumen
mobilisasi tzbungan tersebut tidak akan mungkin tercapai
tenpa upaya deri PT BNI (Pergero) Ujung Pandang dalam me -
mobilisasi dana masyarakat dan partisipasi masyarakat se -
bagai sasaran utamas kebi jaksanzan tersebut.

Upaya yang telah ditempuh oleh PT BNI (Persero) Ujung
Pandang dzlam menghimpun danz masyarakat perkotaan untuk
meningkatkan grafik total tzbungan masyarzkat adalah sek: .
bagai berikut :

2. Menghubungi tokoh-tokoh masyarakat setempat, misalnya

Camat, Ulama, dan lain-lain, baik yang potensil maupun
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yang tidak. Penekanannya memang ditujukan pada czlon
naszbzh yeng potensil nzmun tokoh-tokoh masyarakat dan
Calon nasabzh ysng kurang potensil pun tidsk boleh di-
abaikan begitu saja. Mereka itu tetap dikunjungi dengan
pertimbangan bzhwa wzlaupun mereka tidak dapat menzbung
dengan uang sendiri, mereks diharapkan dapat membantu
dalam menyebarkan misi PT BNI (Persero) Ujung Pandang
tersebut. Kegiatan ini dilaksanakan dengan aparat PT BNI
(Persero) Ujung Pandang dalem suasans yang bersifat ke-
keluargaan.

b. Memupuk keakraban antara aparat PT BNI (Perserc) Ujung
Pandeng dengan masyarakat setempat meialui.kesediaan
aparat tersebut menghadiri acara-acara/kegiatan yang di-
leksanzkan oleh aparat Kecamatan, dan lain-lain.

C. Melzksanakan semua petunjuk yang terdapat didalam surat
Edaran NOSE : 5.95-DIR/KPK/7/1987 tanggal 21 Juli 1987.
Kebiasaan mengadakan Rapat berkala antara kepala PT BNI
(Persero) Ujung Pandang, dimsna rapat berkala ini sangat
membantu dan bermamfaat didalam membahas Surat Edaran-
surat edaran tentang PT BNI (Persero) Ujung Pandang, «*--
sehingga semua ketentuazn yang ada didalamnya dapat di-
jelaskan secara mendetail dan terinci, sehingga difahami
oleh semua aparat PT BNI (Persero) Ujung Pandang.

d. Mengadakan hubungan kerjs sama dengan Departemen I'-+ =
Penerangan Kabupaten Ujung Pandang, dengan menitipkan

pesan-pesan yang merupakan promosi beberapa instrumen
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“~ ataurjasa=~jasa yang diberikan oleh PT BNI (Persero)
Ujung Pandang, termasuk informasi dan promosi beberapa
instrumen yang tepat bagi masyarakat perkotazan jika me-
reks memiliki dana tidak produktif yang ingin ditabung.

Dari upaya-upaya yang ditempuh oleh PT BNI (Persero)
Ujung Pandang tersebut, maka diharapkan adanya partisipasi:
aktif dari masyarakat perkotzan dalam menunjang analisis
kebi jeksanaan mobilisasi tzbungan kota.

Anaglisis mobilisasi tabungan masyarakat perkotaan r:
sebagai salah satu program pembzngunan yang mengandung as-
Pek perubzhan nilai dan mengandalkan Qartisipasi dari ke =
lompok sasaran dalam lingkungsn masyarakat perkotzan, mem-
butuhkan suatu pola strategi dan tzktik operasional yang
dapat membangkitksn semangat dan gairah mesyarakst pekr:=
kotagn, secara sadar memberiksn dukungzn sepenuhnya terha-
dap analisis gebijaksanaan tersebut.

Analisis kebijzksanaan tersebut dipandang mengandung
aspek perubazhan nilai oleh karenz analisis kebijaksanazan
mobilisasi tszbungen masyarskat perkotaan merupakan bagian
integral dari kebijzksanaan mobilisasi dzna masyarakat me-
lalui lembaga keuangan/perbankan.

Pada umumnya masyarakst perkotaan dalam mengelola .z
dana mereka (sisa pendapatan setelah konsumsi), dipandamg
tidak tepat jika ditingau dari sudut ekonomi. Masyarakat
rerkotzan cenderung memanfaatkan dana mereka pada sektor-

sektor yang tidak produktif. Sektor-sektor tidak produktif
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yang umumnya menjadi sasaran pemanfazatan dana masyarakat

perkotaan, antara lzin adalah :

a. Harta tak bergerzk tidak produktif, seperti tznah, pe-
rumghan, lahan pertanian yang tidsk dikelolanya sendiri
semzksimel mungkin agar dapst dinilai produktif.

b. Harta bergerzk tidak produktif, seperti emas, perak sere
ta barang-barang mewszh lainnya.

c. Menyimpan sendiri danez yang mereka miliki di rumzh atau
di tempat-tempat lzinnya selain bank.

Kebiasaan masyarakat perkotaan dzlam memanfaatkan . -
dana yang merekz miliki tersebut di atzs, merupakan nilai-
nilai yang mendapet tempat di dezlem masyarakat perkotaan
itu sendiri. Walaupun diakui bzhwa kebiasaan yang umumnya
berlaku padz masyarakat perkotaan dalam pemanfaatan dana
yang mereka -miliki mengandung aspek positif jika ditinjau
dari aspek tertentu. Misalnya, bila ditinjau dari aspek so-
sial, anggota masyarakat yang memiliki harta yang banysk
dan dapat dipertunjukkan pada lingkunganya dapat mengangkat
status sosial anggota masysrakat yang bersangkutzn terlepas
ggri produktif tideknya 2pa yang mereka miliki itu. De -
mikian pula halnya dengan memiliki emas dalam bentuk per -
hiasan disamping dapat menaikan status sosizl pemiliknya,
juga dianggap mudah diuangkan jika pada suatu saat pemilik-
nya membutuhkan uwang dalam waktu yang singka.

Nilai-nilai sedemikian rupa itu tumbuh dan melekat

dalam masyarakat perkotzan sebagai akibat kesederhanaan
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kehidupan masyarakat tersebut, khususnya dalam memilih
tindskan ekonomi yang termasuk dalam hal mengelola potensi
dzna yang mereka miliki.

Kebijaksanzan mobilisasi tabungan masyarakat yang me-
manfaatkan beberapz instrumen yang telah dipertimbangkan
sedemikian rupa agar target group (kelompok sasarasn) ke -
bijaksanaan tersebut mendapat pengertian yang mendalam ter-
hadap manfaat yang dipetik dari kebiasaan mereka yzng se-
lama ini dilzksanakan, khususnya dalam mengelola dana me-.
reka. Demikian pula dengan instrumen mobilisasi tabungan
masyarakat perkotaan yang mengerahkan sasarannya kepada
masyarakat perkotaan, dimana instrumen tersebut dirancang
sedemikian rupa agar dapat menarik minat masyarakat untuk
berpartisipasi dalam menganalisis instrumen itu sendiri.

Sebagaimana. diketahui bahwa instrumen PT BNI (Persero)
Ujung Pandang memiliki keistimewsan tersendiri jika di-
bandingkan dengan instrumen lainnya.yang dilaksanakan untuk
menjaring dana masyarakat. Demikianlah sehingga analisis
pada PT BNI (Persero) Ujung Pandang mendapat tanggapan po-
s1tif dari masyaraskat tersebut dalam memanfaatkan instrumen
sebagai sarana penabungan dana mereka pada PT BNI (Persero)
Ujung Pandang.

Timbulnye partisipasi masyarakat yang berada di . ..
wilayah kerja PT BNI (Persero) Ujung Pandang dalam me -
manfazatkan instrumen sebagal sarana penabungan dana mereka

dimungkinkan oleh karena adanya fasilitaszfasilitas yang
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dimiliki oleh instrumen tersebut dan tidak dimiliki oleh

instrumen lainnya.

Sebzgaimana diketzhui bzhwa keutamzan instrumen
dalem mengenzlisis kebijaksanzan mzsyarakat perkotzan
yaitu :

2. Adanye kemudzhan daiam kesitannya dengan penyetoran.
Untuk menunjang hal ini, PT BNI 46 (Persero) Cabang
Ujung Pandang dialokesiken sampai ke wilayzh kecamatan,
bahkan dengzn membuka pos-pos pelayanan dari kota ke-
kota lainnya dengan Jadwal tertentu.

b. Adanyz kebebasan yeng diberikan kepada naszbzh dalem
nitannya dengan penyetoran dan pengambilan tazbungen.

Di samping kedua fasilites khususnys tersebut

di ates, Jjuga menyedizken bunga yanzg telzh ditetepkan.
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L.3. Faktor-faktor yang mempengaruhi analisis V' -i& = =

Kebi jaksanazan Mobilisasi Tabungan.

Pada PT BNI (Persero) Ujung Pandang betapapun telzh
mampu menunjukkan prestasinya ysng menggembirzkan dalam
analisis kebijaksanaan mobilisasi tabungan masyarakat, na=
mun perlu pula kiranya diketzhui fektor-fzktor yang men-
bunyei pengaruh terhadap analisis kebijoksanzan mobilisasi
tabungan masyarakat tersebut.

Dizkui sepenuhnya bzhwa dalam analisis suatu .
kebijaksanzan yang mengandung aspek alih teknologi, peru-
bahan nilai dan mengsndalkan partisipasi masyarakat per -
kotzan, zkan timbul beberzpa fektor yzng mempengaruhi pro-
ses analisis kebijsksanaan tersebut. Pengaruh yang timbul
dari fzktor-faktor tersebut mungkin menjadi pendorong
(motivator) dan mungkin pula menjsdi penghambat (kendala)
analisis kebi jaksanzan tersebut.

Untuk mengidentifikasikan faktor-fzktor yang mem -
bPunyal pengaruh terhadap analisis kebijaksanaan mobilisasi
tebungan:masyarakat, penulis mengambil rujukan terhadap : -
8pa yang.dikemukzkan oleh George Edwards III.

George Edwards III mengemukakan bahwa terdapat unsur-
unsur yang mempengaruhi suztu gnalisis (implementasi),
(Syukur Abdullah, Birokrasi dan Pembangunan Nasional Ic-'
Lephas- UNHAS),-(1985,29) yaitu : komunikasi, sumber daya,
sikep pelaksazna dan struktur birokrasi. Unsur-unsur pokok

inilah yeng akan menjadi bzhan gajian dalam urzian mengenai
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faktor-faktor yang mempengesruhi kebi jaksanzan tabungan -’

pada PT BNI (Persero) Ujung Pandang.

2. Faktor Pendorong/Pendukung analisis Kebi jeksanzan pada
PT BNI (Persero) Ujung Pandang.

Dari keempat faktor yang mempunyai ‘pengaruh terhadap
analisis-kebijaksanaan pada PT BNI (Persero) Ujung’
Pandang, terhadap tiga faktor Yyeng dapat dikategorikan
Sebagai faktor pendorong/pendukung analisis kebi jakezr:
Sanaan tersebut pada PT BNI (Persero) Ujung Pandang,
yaltu komunikasi, sikap pelaksana, dan struktur birok =
rasi. Walaupun terdapat aspek-aspek tertentu dari ke.' ;.
tige faktor tersebut yang merupakan penghambat (kendala)
dalam anelisis kebijaksanzan mobilisasi tzbungan pada PT
BNI(Persero) Ujung Pandang, tetapi aspek-aspek tersebut
tidak mendasar dan hanya disebabkan oleh situasi dan
kondisi mesyarakat perkotzan dalam wilayap kerja sama
dengan PT BNI (Persero) Ujung Pandang tersebut yang ma-
sih kategori sederhzna.

Faktor komunikasi, sikap pelaksana dan struktur
birokrasi dinilai sebegai pendorong/pendukung analisis
kebi jaksanaan mobilisasi tabungan:mgsyarékat; hal ini
ditunjukkan oleh prestasi Yang telah dicapai oleh PT BNI
(Persero) Ujung Pandang dalam melsksanakan instrumen mo-
bilisasi tsbungan mesyarakat dalam wilayah kerjanya.
Prestasi yang telah dicepai itu berkat keterpzduan dari
semua pihak yang terkait, mulai dari aparat PT BNI
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(Persero)  Cabang Ujunz Pandeng, dan aparatur pemerintsh,

- ==dalam mempromosikan instrumen mobilisasi tebungan mas-
yaraket kepada masysrakst perkotaan. Oleh karena itu,
faktor komunikesi yzng ditunjang oleh dukimgan~apzratur
pemerintzh dan keuletan apzrat pada PT BNI 46 (Persero)
Cebeng Ujung Pandeng, tidak mengalami hambztan dari -=
semua metode .dan alat komunikssi yang digunakan dalam
meleksznaken instrumen mobilisasi tebungan mesyzrak-t
Ujung Pandang,

b. Faltor Fenghambat/Kendale dalam Analisis Kebijeksanaan
pada PT BNI 46 (Persero) Cabang Ujung Pandang.

Satu-satunya faktor yenz dikategorikan sebagei
kendala dalem mengenalisis instrumen pada PT BNI 46
(Persero) Cabenz Ujung Pandeng adaleh modal yveng di-
miliki oleh mesys=rakst itu sendiri.

Keadaan seperti di ates, dap2t diinterpretasikzsn
bahwa mesyerakat Ujung Pandeng yang mémanfaatkan
instrumen mobilisasi tzbungzn masyarakat bukan
mengandalkan penghasilen nyata (real income), melsinkan
mengandalkan penghesilen-penghzsilen yeng tidzk nyata.

Di samping letaknya, sehingga modal dinilzi
sebagai kendala utamz dalem uszha meningkatksn volume
tebungen mesyerakat khususnya yang melalui PT BNI 46
(Persero) Cesbang Ujung Pardang.



Kendale berups modal yang terbztas itu, merupzkan
tantangen yeng sangat mendesar bagi pembengunzn Ujung
Pandeng khususnya, dan pembzngunan Nasionzl pzda

unummya .
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4.k, Hubungan dan pengaruh tingkst bunga terhadap' -~ -
Inflementasi~Kéﬁijaksanaah>Mobilisasi Tabungan
Masyarakst.

Penulis aken menyoroti masalah-tabungan pada PT BNI
L& (Persero) Cabang Ujung Pandang mengingat bshwa dana
dari mesyarakst yzng ada sangat potensil untuk di-
mobilisasikan pada Bank Negera Indonesia.

Selanjutnya penulis aken menganalisis inflementssi
kebijaksanaan mobilisasi tabungan mesyarakst pada PT BNI
L6 (Persero) Cabang Ujung Pandang.

Sebelum menganalisis masaleh tersebut di atas, maka
terdahulu di sajikan tabel prosedur perhitungan regresi

linnier sederhanz dan korelzsi sebagai berikut :
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Berdasarkan lampiran dibawah ini didapatkan per-

samagn regresi linier sederhzna dan korelasi.

Y = 21,18106 + 1,1873 x
(1,6753)

r2.- 0,48337

r =0,695

uji F = 2,8070

Angka dalam kurung menunjukkan nilai uji t.

Dari Hasil anelisis di atas, nampak bawsh, titik
potong muncul dengan nilai sebesar 21,18106, hzl ini
berarti bahwa apabila paktor lain tidak berubah maka = -
tingkat jumleh tebungen akan mengalami kenzikan sebesar
21,18106 persen pertzhun, Besarnya nilai koepisien timgkat
bunga adalzh sebesar 1,1873 yang berarti bahwa apabila
Jumleh tingkat bunga mengzalami kenaikan sebesar 1 persen
maka di herapken tingkat tabungen mesyarakat atau mengalami
kenaikan sebesar 1,1873 persen pertehun, apabila paktor
lain tidak mengalami perubzhan (konstzn),

Sedangkan untuk mengetahui besarnya sumbangan atau
proporsi pengaruh tingkat bunga. terhadap naik turungnya
tingkat tabungen maéyarakat, maka dengan di lihat pada
besarnya nilai determinasinya (r2). Di mana dari hasil
anelisis di atas,”dirperoieh nilai determinasi sebesar
0,48337 hel ini berarti bshwa besarnya sumbangan dari
variabel tingkat tabungan terhadesp naik turungnya tingkat

tzbungan masyarakat sebesar 48,337 persen sedangkan di-
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pengaruhi oleh variabel tingkst bunga sebesar 51,663 persen.

Dan untuk mengetshui besarnya keeratan hubungan .. ..-
antara tingkat tabungan masyarakat dengan tingkat bunga
yang berlaku, dengan di lihat pada besarnya nilai korelasi
dari hasil analisis di ates, besarnya nilai korelasinya (¥)
yaitu sebesar 0,695 yang berarti bzhwa hubungan antara
tingkat tzbungan dengan tingkat bunga sebesar 69,50 persen.,

Kemudian untuk melihat pengaruh varizbel tingkat ' _.-
bunga (variabel bebes terhadap.tingkat tabungan masyarakat
ataurvariabel terikat) secara induvidu, maka dengan di_.::
lihat pada besarnya nilai uji t., Dari hasil analisis di-
atas, besarnya nilai wji t yaitu sebesar 1,6753 di-
bandingkan dengan nilai t tabel yang sebesar 2,776 (t 0,25
4),.maka nilai t tebel lebih besar dengan nilai -t,

Dengan demikian hubungan ini tidak pengaruh tingkat bunga
terhadap tingkat tebungan masyarakat tidak terlalu bers
pengaruh. Dengen demikian pernystaan untuk mengatakan
bahwa tingkat bunga mempunyai pengeruh yang berarti ter-
hadap tingkat tabungan mesyarakat tidek dapat diterima,

Sedangkan untuk mengetzhui pengaruh secara kese-
luruhan dari variabel bebas terhadap varizbel terikat, make
dengan di lihat pada besarnya nilai uji F, dari:hasil
analisis sebesar niigi F-yaitii=-2;8070 dehgan’menggunakan
tingkat kenyekinan sebesar ©5 % maka diperoleh nilai se-
besar 10,13. Dengen dinilai dengan menggunakan uji F, juga

tidak seguifiles atzu dengan kata lain bahwa tingkat bunga
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tidak mempunyai pengaruh “yang cukup berarti terhadap naik
turunnyaztingkat tebungan masyarakat.

Jadi dari uraien di ates, dapat di katakan bahwa
tingkat bunga terhadap mempunyal pengaruh yang cukup

berarti terhadap naik turunnya tingkat bunga masyarakeat,



V SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan.

(1) Analisis pada PT BNI 46 (Persero) Cabang Ujung Pandeng
dinilai cukup efektif oleh karenz perkembangan tabungen
maeysrakat yang berhzsil dimobilisasiken PT BNI L6
(Persero) Cabsng Ujung Pandang tersebut yzng me-
msnfaatkan instrumen tzbungan, meningkst dari tzhun ke-
tahun dengan cukup menyzkinkan. Penilaiszn bzhwa anzlisds
pada BNI cukup efektif itu didukung oleh kenystezean
bzhwa tzbungzen yang termobilisasi teleh mampu menutupi
semua jenis pzket kredit yang diszlurken, sehingga
dengan demikian meka PT ENI L6 (Persero) Cabang Ujung
Pandzng telsh mempu memperkecil ketergentungan terhadap
sumber dana pembiayszan operasionzl dari kredit
likuidites Bznk Negsra Indonesia.

(Z)Iﬁ.antara berbzgai instrumen ysng dilaksanzken PT BNI \
L6 (Percero) Cebsng Ujung Pandsng, dalzm upaya
memobilisasikan dana masyarzkat, menyusul Deposito den |
Biro. Kontribusi instrumen dalam memobilisasi tzbgngan r
masyzrakat pada PT BNI 46 (persero) Cabzng Ujung
Pzndsng yang termobilisasi memperlihatken kenaikasn dari |
tzhun ke tehun yskni tezhun 1988, instrumen tersebut E

sysrakat sebesar 3,78 % |
|

mempu mobilisasi tsbungan mas

dari keseluruhan dana yeng termobilisasi kepada PT

BNI 46 (Persero) Cabang Ujung Pandang. Pada tahun



pada tzhun 1988 secara keseluruhan sebesar 31.992.000.
000. Selanjutnya pada tchun 1989 perkembangan penge-:.
rahen jumlzh total secara keseluruhan sebesar 38.86L.
000,000, selanjutnya pada techun 1990 perkembangan
pengerahan jumlsh total dana secara keseluruhan se-
besar 74,623,000,000, selanjutnya pada tehun 1991 per-
kembangan pengerzhan jumleh total dana secara kese-
luruhen sebesar 68.446,000.000, Maka pada tehun 1992
perkembengan pengerahan jumleh total dana secara kese-
luruhan sebesar 84.056,000,000,

(3):Keberhasilen instrumen pada PT ENI 46 (Persero) Cabang
Ujung Pandang dalam mencapai prestasi sedemikian rupa
berkat adanya dukungan semua pihak yang berkait, baik
dari BNI aparatur pemerinteh, baik di tingkat Kabupaten,
Kecamatan, dan tersedizh lsgi sendiri mendapat -
tanggapan positif dari ﬁasyarakat dalam wilayah kerJja
BNI..Di antera fasilitas yeng dimiliki oleh instrumen
tebungan, dalam artian bahwa tiada pembatasan dalam hal
penyetorén dan pengambilan tebungan,

5.2. Saran-saran

Upaya yang teleh oleh PT BENIL L6 (Persero) Cabang Ujuns
Pandang untuk meraih prestasi dalam tzbungan masyarakat
perkotaan perlu dilanjutkan terus, dengan tetzp pem-
perhatikan situasi dan kondisi yang perkotaan dan mas-
yarakat setempat agar prestasi yang telah dicapai itu

dapat ditingkatkan atau setidak-tidaknya dapat diper-

tzhankan,
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- Untuk melihat prestasi perkotaan dalam wilaya kerja PT
BNI (Persero) Ujung Pandang tefhadap pemanfaatan inst-
rumen tabungan yang lebih banyzk didorong oleh suatu ha-
rapan bagi seluruh masyarakat perkotaan.

dengan maksud untuk mensbung pada BT BNI (Pérsero) yaitu

agar pelayanzn yang mudzh dan lebih cepet den amzn,
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Iny 1nX XY v2 =
24,1388  2,7081 5, 5057 585,0981  7,3338
24,3833 2,8904 70,4775 594,5853  8,3544
25,0357  %,0445 76,2212 626,8676  9,2690
24,9493  3,2189 80,3093 622,4676 10,3613
25,1547  3,135% 78,8726 632,7589  9,8314
123,7118 14,9974  371,3863  3.061,6962 45,2499

n.2xy — (Zx)(2y)

S5(371,3863) - (14,9974)(123,7118)

b = =
n.(Zx) — (Ex)o 9(45,2499) - (14,99743)
1.856,9315 -1.855,3553 1,5762
= = = 1,1873
226,2495 - 224,9220 1,3275

a
I

Jadi v=

Mencari

Y - bX
24,74236 - (1,855,3553 -
24,74236 - 3,5613

21,18106

21,1816 + 1,1873

nilai korelasinya (R)

n (Exy) — (Ex)(Zy)

(1,1873)(2,99948)

nEx2 = (Ex)2 H In.2y2 =

()<




ST371,38B633 - (14 279743 (123,7118)

S(45,2499) - (14,9974) . I5(3.061,6962)(123,7118)2

1.8546,9715 - 1.855,35832

1226,2495 - 224,9220 . f15.308,481 - 15.304,4094

1,5762 1,5762
. = = 0,6952
1,1522.1,9676 2,2671
r = 0,952

3. Sedangkan koefisien determinasinya (r2) adalah sbb:

8]

-
r< = (rc)

(0,6952)2

1

0,48337

¥. Reduce form (Metode memperkecil)

EMy = Exy — Ex . Ey/n
= I71,3863 - (14,9974)(12X,7118)/5
= 1,57462
Ex? = Ex? - =)< /n
-
= 85,2899 - (14,9974 M5
= 1,327%
- -, 2 =) 2
Zy< = Zy? - (Iy)
= 3.061,6962 - (123,7118)2/5

3,B715




¥. Mencari Variance dan ko-Variance X terhadap ¥ =.......

B I Sa?

Var (b)) =~ dimana untuk r2x =

sedangkan untuk mencari :

Te? = Zy2 - b2 . ExZ
= 3,8715 - (1,1873)2(1,3275)
= 20001
ze?  2,0001 2,0001
- - - = 0,6667
n —k S-S 7
ree 0,6667
Jadi Yar (b) = = = 0,5022
Ey< 1,3275

Se(b) = JVar(b)

Ex . r%u 1,3275 . 0,6667  ©,8850

|
2
o
-
[
A
A
o




¥. Untuk Uji t

m

= Untuk Uji a =
Se a
21,18106
0,3651
= 53,0144
b
=» Untuk U3i b =
Se b
1,1873
22,7087
= 11,6753
2", Uji F

Sunber Terajat Jumlah Rata — rata
Feragaman has Bebas fuadrat
Regresi k- 1 e . DE b2 . Dk~ 1

2~-1=1 (1,187)<.(1,327) 1,.871/1=1,871

= 2,0001
) =

Fesalahs n—_k )Y = =/ k-1

52 =3 2,001 2,0001/3=0,6657
Total =1 o< - (2y)</m

S1=4 Z,8713




Jadi besarnya nilai Uji

FKR

REK

1,8714

0,6867

22,8070




Pada hekeketnye dalzm menganelisis koepisien
korelesi zdalzh korelssi r = O at=u mendekati C, maka
hubungan kedua variabel tersebut sangat lemeh atzu tidak
terdapat hubungen sam= seks1i, tetapi apsbils korelsasi
r = - 1, m=ke hubungen antarz nilesi x terjedi secara ter-
bzlik dengen nilai vy, selsenjutnys bzhwa zpabila korelcsi
T =+ 1 atzu mendeketi + 1, moka hubungzn keduz varisbel
tersebut dapst diketaken sanget kuat artinys bzhwa

penurunan varizbel X menyebabksn kenzikan variabel Ve

Y = 21,18106 + 1,1873 x (1,6753)
2

rR.
b4

rxy
I

N
Qs
(/0]
ﬂ
o

Uji keseluruhen

Hubungen ini menunjukkan bzhwa bilemzna tingket

bunga nzik, m=ka tszbungazn pun nmengalami kenaikan.




